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Hasil Survei Beban Perkuliahan Mahasiswa Program Studi 

Sarjana Ilmu Hukum 2025 

 
1. Isilah keenam pertanyaan berikut dengan menggunakan skala 1-5 

 

 
Secara keseluruhan, mayoritas mahasiswa merasa beban perkuliahan sudah 

sesuai dengan mata kuliah yang mereka ambil.  

• Skala 5 (Sangat Sesuai): Sebanyak 47,5% responden menyatakan beban 

kuliah sesuai untuk semua mata kuliah.  

• Skala 4 (Sesuai): Sebanyak 37,3% merasa sesuai untuk sebagian besar 

mata kuliah.  

• Kesimpulan: Jika digabungkan, lebih dari 84% mahasiswa memberikan 

penilaian positif terhadap distribusi beban perkuliahan mereka 

 

2. Apakah menurut Anda bobot materi yang diberikan sesuai dengan 

jumlah SKS mata kuliah? 

 
Komponen ini menilai apakah kepadatan materi yang diberikan dosen sebanding 

dengan bobot SKS (1 SKS = 50 menit tatap muka).  
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• Tingkat Kepuasan Tinggi: Sebanyak 56,3% (45 orang) memberikan skor 

tertinggi (5), yang menunjukkan materi tidak "overload" dibanding durasi 

kuliah.  

• Netral: Terdapat 21,3% (17 orang) yang berada di posisi tengah (skor 3), 

menunjukkan masih ada ruang untuk penyesuaian materi pada beberapa mata 

kuliah tertentu. 

 

3. Apakah menurut Anda waktu untuk mengerjakan tugas-tugas yang 

diberikan sesuai dengan beban SKS mata kuliah? 

 
Analisis ini merujuk pada kesesuaian waktu pengerjaan tugas dengan beban 1 

SKS = 60 menit.  

• Distribusi Penilaian: Sebanyak 47,5% mahasiswa merasa waktu tugas sangat 

sesuai (skor 5).  

• Keseimbangan: Ada sebaran yang cukup merata pada skor 4 (22,5%) dan 

skor 3 (21,3%).  

• Hal ini mengindikasikan bahwa bagi sebagian mahasiswa, tugas yang 

diberikan masih cukup menantang atau membutuhkan waktu yang mepet 

dengan batas toleransi SKS.  
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4. Apakah menurut Anda waktu untuk mengerjakan tugas mandiri 

(membaca materi kuliah, mencari informasi tambahan yang 

dibutuhkan, dll) sesuai dengan beban SKS mata kuliah? 

 
Kegiatan mandiri mencakup membaca materi dan mencari informasi tambahan 

(1 SKS = 60 menit).  

• Skor Tertinggi: Sebanyak 45% responden memberikan nilai 5.  

• Konsistensi Data: Uniknya, terdapat persentase yang identik antara skor 3 

dan 4, yaitu masing-masing 22,5%.  

• Ini menunjukkan bahwa tuntutan untuk belajar mandiri di Program Studi 

Hukum dirasakan cukup signifikan oleh hampir separuh populasi 

mahasiswa (total 45% pada skor 3 dan 4) 

 

5. Apakah menurut Anda tugas-tugas yang diberikan sesuai dengan materi 

perkuliahan? 

 
Komponen ini mengukur apakah tugas-tugas yang diberikan benar-benar 

mendukung pemahaman materi yang diajarkan di kelas.  
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• Akurasi Materi: Sebanyak 55% mahasiswa merasa sangat setuju (skor 5) 

bahwa tugas sudah relevan.  

• Minoritas Ketidakpuasan: Hanya sekitar 6,3% (gabungan skor 1 dan 2) yang 

merasa tugas tidak sesuai dengan materi.  

• Kesimpulan: Dosen dinilai sangat baik dalam menyelaraskan antara apa yang 

diajarkan dengan apa yang diujikan melalui tugas. 

 

Kesimpulan : 

Secara umum, Program Studi Sarjana Ilmu Hukum tahun 2025 memiliki manajemen 

beban perkuliahan yang sangat sehat. Area yang paling kuat adalah bobot materi 

(56,3%) dan relevansi tugas (55%), sementara aspek belajar mandiri merupakan area 

yang paling beragam persepsinya di kalangan mahasiswa. 


